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Abstract

Computer-Based National Assessment (ANBK) is a national program from the
government with the aim of mapping the quality of primary and secondary school
education throughout Indonesia. With this change, many teachers and students need time
to adjust to using a new method, namely using a computer. The purpose of this study was
to analyze the readiness of teachers and students in facing the Computer -Based National
Assessment (ANBK) in the 3T areas. The method used in this research is descriptive
gualitative with the research subjects being students and teachers at the cluster level
consisting of four schoolsin areas classified as 3T. The results of the study show that the
readiness of the computer-based national assessment (ANBK) in the 3T areasis not fully
ready. This can be seen from 1), the teacher as a companion is not ready because some
teachers are unable to operate a computer, 2) the mental readiness of students in
participating in ANBK because it is new to dealing with computers, 3) the limited
computer facilities and infrastructure to support the implementation of ANBK.
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Abstrak

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) merupakan program nasional
dari pemerintah dengan tujuan untuk pemetaan mutu pendidikan sekolah dasar dan
menengah yang ada di seluruh Indonesia. Dengan adanya perubahan ini banyak guru dan
siswa membutuhkan waktu untuk penyesuaian dengan menggunakan metode baru yakni
menggunakan komputer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesiapan
guru dan siswa dalam menghadapi Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di
daerah 3T. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian adalah siswa dan guru tingkat gugus yang terdiri dari empat
sekolah di daerah yang tergolong 3T. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan
asesemen nasiona berbasis computer (ANBK) di daerah 3T ialah bahwa belum
sepenuhnya siap. Hal itu terlihat dari 1), guru sebagai pendamping belum siap karena
sebagaian guru tidak mampu mengoperasikan computer, 2) kesiapan mental siswa dalam
mengikuti ANBK karena hal baru berhadapan dengan komupter, 3) keterbatasan sarana
dan prasarana computer sebagai penunjang terlaksananya ANBK.

Kata kunci : Kesiapan, ANBK dan daerah 3T
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LATAR BELAKANG

Saat ini pemerintah Indonesia sedang melakukan perbaikan dan evaluas
pendidikan melalui pemetaan mutu dengan program assesmen nasional (AN). Pemetaan
dilakukan dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah dengan menggunakan
sistem Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dengan tiga kelompok asesemen
yakni Assesmen Kompetensi Minimun (AKM), survei karakter dan survei lingkungan
belgjar yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal di sekolah masing-masing (Sulastini &
Handajani, 2021). (Indahri et al., 2021)AKM diikuti oleh siswa dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan literas dan numerasi siswa, survei karakter untuk mengukur
sikap, kebiasaan dan nilai-nilai sebgaai hasil belgar non kognitif. Berkaitan dengan
mewujudkan profil pelgjar Pancasilayakni beriman, bertagwa, kepada Tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis
dan kreatif. Sedangkan survei lingkungan belgjar bertujuan untuk mengukur kualitas
pembelgjaran dan iklim sekolah yang mendukung pembel gjaran.

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) merupakan pergantian dari
Ujian Nasiona Berbasis Komputer (UNBK), yang merupakan sistem pelaksanaan ujian
nasional dari manual menjadi berbasis computer. Dengan adanya perubahan ini tentunya
membutuhkan waktu untuk penyesuaian, baik bagi siswa, guru, maupun sekolah itu
sendiri. Assesmen nasional merupakan upaya pemerintah untuk melihat proses dan
kualitas hasl belgar sekolah dasar dan menengah di selirih Indonesia. Assesmen
Nasiona Berbasis Komputer (ANBK) ditujukan kepada siswa kelas V' Sekolah dasar,
kelas VIII pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan kelas XI untuk jenjang
SMA/MA/SMK. Dalam tatanan perubahan tentang asesmen nasional banyak
penyesuaian yang dilakukan guna pembiasaan terhadap ANBK. Masih banyak guru yang
belum memahami tujuan dari dilaksanakannya ANBK sesuai dengan opini yang
berkembang bahwa sebagai an guru menganggap asesmen adal ah ujian nasional (Sudianto
& Kisno, 2021).

Peraturan yang menjadi dasar dilaksankannya pelaksanaan Asesemen Nasional
adalah: (1) Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan, (2) Peraturan Mendikbudristek No. 17 Tahun 2021 tentang Asesmen
Nasiona; (3) Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbud Ristek Nomor: 030 /H/PG.00/2021 Tentang POS Penyelenggaraan AN
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Tahun 2021 (Manik et al., 2022) Hasi| dari asesmen nasional menjadi gambaran tentang
layanan dan kinerjadari setiap sekolah untuk dijadikan bahan refleks untuk memperbaiki
mutu pendidikan. Fokus pada asesmen nasional ini untuk meningkatkan literasi membaca
dan menulis siswa, karena permasalahan utama pada pendidikan di Indonesia adalah
rendahnya tingkat literasi. Dengan metode berbasis computer merupakan salah satu
Langkah untuk pengenalan dan pembiasaan agar siswa mampu menguasai juga literas
digital. Dengan adanya arus perekembangan teknologi dapat berpengaruh dan membias
pada dunia pendidikan.

Namun dengan fakta yang ditemukan dilapangan bahwa pelaksanaan asesmen
nasional berbasis computer (ANBK) belum maksimal dan dirasakan sepenuhnya oleh
siswa. Baik dari segi persiapan maupun pada pelaksanaan ANBK, hal itu terlihat dari
sarana dan prasarana seperti computer dan kesigpan siswa dalam menghadapi Asesmen
Nasiona Berbasis Komputer (ANBK). Kesulitan bagi guru-guru di daerah 3T untuk
mengoperasikan computer atau laptop, siswa siswi yang belum pernah menggunakan
computer sehingga menjadi suatu kendala untuk mengenalkan satu persatu perangkat
yang ada. Sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukan oleh (Farolai, 2022) bahwa
guru dan siswa mengikuti pelatihan ANBK untuk bisa terbiasa menggunakan computer
atau laptop. Berdasarkan fakta dan temuan diatas, maka penulis bermaksud menganalisis
terkait kesiapan ANBK disekolah dasar pada daerah 3T.

1. KAJIANTEORITIS
Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)

Assesmen nasional merupakan program penilaian mutu untuk setiap sekolah,
madrasah dan program pemerataan kesempatan di tingkat dasar dan menengah (Sari &
Arindha, 2022). Pada tahap implementasi akhir, ini menjadi ANBK (Penilaian Nasiona
Berbasis Komputer). Asesmen Nasional atau Asesmen berbasis komputer (ANBK) ini
dilakukan oleh pemerintah untuk pemetaan mutu sistem pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan dasar dan menengah atas dengan menggunakan instrument. Assesmen
Kompetensi Minimum (AKM) merupakan uji kompetensi dengan literasi membaca dan
numerasi, survei karakter dan survei lingkungan belgjar. Tujuannya ialah mengetahui
mutu menurut sistem pendidikan yg terdapat pada sekolah tersebut. apabila rendah nilai
output ujian anak didik maka pengaruhnya terhadap sekolah merupakan rendahnya sistem



ANALISIS KESIAPAN ASSESMEN NASIONAL BERBASIS KOMPUTER (ANBK) DI SEKOLAH DASAR
DAERAH 3T

pendidikan yg diterapkan pada sekolah namun sebaliknyajika output ujian assesmen baik
maka sistem pendidikan disekolah berhasil.

Pelaksanaan ANBK sebagal pengganti ujian nasional berbasis komputer (UNBK)
dilaksanakan di semua jenjang pendidikan. Hal ini juga didukung oleh undang-undang
untuk mengganti ujian nasional dengan evaluasi nasional. ANBK sekolah dasar ini tidak
menentukan kelulusan siswa, karena evaluas nasional tidak diberikan kepada siswa
tingkat akhir, hanya sebagian siswa yang dipilih oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang dapat mengikuti ANBK, yaitu siswa kelas V. Pelaksanaan ANBK
secara nasional artinya dilaksanakan secara menyeluruh di semua jenjang sekolah yang
ada dalam lingkup negara kesatuan republik Indonesia, termasuk daerah-daerah yang
tergolong 3T yakni terluar, terdepan dan tertinggal .

Supervis akademik pada daerah 3T memiliki tantangan tersendiri dalam proses
implementasinya. Daerah 3T adalah daerah yang kriterianya terpencil dan paling
terpencil serta secara geografis terbatas dengan negara lain. bentang alam yang luas dan
akses antar wilayah yang kurang baik dan sulit diakses, jelas menjadi kendala dalam
proses supervisi akademik. Perhatian pemerintah terhadap daerah 3T sangat penting
terutama dalam bidang pendidikan, karena pemerataan pendidikan merupakan aspek
penting dalam pembangunan sumber daya manusia di daerah 3T, yang secara tidak
langsung mempengaruhi kualitas hidup masyarakat di daerah 3T. Sehingga bimbingan
siswa juga menjadi bagian penting dan tidak terpisahkan dalam memajukan dan
meningkatkan mutu pendidikan di daerah 3T.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dimana tujuan
peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah untuk memahami dan mengungkapkan
secara mendalam atau menurut Bahasa peneliti yaitu mendeskripsikan kesiapan guru dan
siswa dalam pelaksanaan ANBK di daerah 3T pada Kabupaten Lembata-Nusa Tenggara
Timur. Metode penditian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan  berbagai temuan serta fenomena yang diperoleh lau
menghubungkannya antara satu dengan lainnya(Hanif et al., 2022). Subjek dari penelitian
ini adalah guru-guru sekolah dasar dan siswa siswi peserta ANBK pada tingkat gugus
yang melibatkan empat sekolah pada daerah yang tergolong 3T yakni terdepan, terluar
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dan tertinggal pada Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur. Teknik pengumpulan
data dengan observasi dan wawancara yang dibantu oleh salah satu guru.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penerapan asesmen nasional berbasis computer (ANBK) di daerah yang
tergolong 3T terdapat banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut mempengaruhi
terlaksannya ANBK pada jenjang sekolah dasar. Beberapa hambatan adalah sebagai
berikut:
Kesiapan guru dalam mengikuti dan sebagai pendamping siswa

Dari hasil wawancara diperoleh informas bahwa guru belum sepenuhnya siap
dalam mengikuti ANBK baik sebagai peserta dan sebagai pendamping para siswa.
Sebagaian besar guru-guru tidak bisa mengoperasikan komputer, hal ini menjadi salah
satu kendala dalam mempersiapkan diri dan sebagai pendamping siswa mengikuti
ANBK. Dari empat sekolah dalam satu tim gugus, hampir mengalami masalah yang
sama, semuanya diserahkan kepada operator sekolah untuk menghandel dan membantu
mendampingi siswa dan mendampingi para guru yang mengikuti ANBK. Sebagai solus
dalam permasalahan ini maka adanya kerja sama antar operator sekolah dengan
membantu sekolah yang akan melaksanakan ANBK pada jadwal yang telah ditentukan.
Sehingga dari keempat sekolah dalam satu gugus terdapat empat operator sekolah yang
membantu guru-guru dan mendampingi siswa dalam pelaksanaan asesmen dengan
komputer. Sgjalan dengan hasil penelitian (Wenang Manguni, 2022) bahwa dalam
pelaksanaan ANBK menyiapkan tenaga teknisi dan proktor yang paham dan bisa
membantu mendampingi guru dan siswa dalam proses ANBK. (Ahmad,
2022)mengemukakan bahwa perluhnya peningkatan kompetensi pendidik melalui
workshop, peningkatan kapsitas pendidik dan tenaga kependidikan dalam menerapkan
digitalisas melaui program IHT.
K esiapan sarana dan prasarana

Dalam wawancara dengan para guru diperoleh informas bahwa kendala dalam
kesiapan mengikuti ANBK adalah tidak adanya sarana dan prasarana dalam hal ini adalah
komputer sebagai saran utama dalam melaksanakan asesemen. Dari keempat sekolah
yang terhimpun dalam satu gugus mempunyai masalah dan kendala yang sama bahwa

tidak adanya sarana komputer di sekolah masing-masing. Sehingga dalam mengikuti
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ANBK harus mencari sekolah lain yang memiliki komputer yang bisa digunakan. Dengan
akses antar daerah yang begitu jauh dan sulit untuk dijangkau sehingga tiga sekolah dasar
menumpang di salah satu sekolah SMK dan satu sekolah lainnya menumpang di sekolah
dasar yang sudah memilki komputer. Dengan mengikuti jadwal yang telah ditentukan,
maka para guru dan siswa harus menyewah mobil untuk menghantar ke sekolah tujuan
untuk mengikuti ANBK. Sesuai dengan hasil penelitian (Rahmawati et al., n.d.) bahwa
pelaksanaan ANBK menumpang disekolah lain karena fasilitas seperti computer yang
belum mumpuni. Sgaan dengan (Kharismawati, 2022) bahwa pelaksanan ANBK
mengalami hambatan karena sinyal internet dan keterbatasan sarana dan prasarana serta
pemahaman siswa yang kurang tentang ANBK yang dianggap UN/ujian nasional.
Kesiapan mental siswva

Berbagai anggapan dari orang tua bahwa ANBK adalah pengganti UN (Ujian
Nasional), sehingga mendesak anak untuk belgjar yang tekun agar bisa mengerjakan
ANBK. Merupakan hal baru bagi siswa dengan menggunakan komputer, mereka merasa
takut dan tegang saat memegang mouse dan berhadapan dengan laptop atau komputer.
Banyak kendala saat memulai misalnya bingung untuk mengklik/memilih jawaban,
sehingga dengan bantuan operator sekolah dari keempat sekolah untuk membantu
menuntun dalam penggunaan komputer. Berdasarkan wawancara dan observas
diperoleh informasi bahwa siswa takut dan khawatir dengan soal-soal yang sangat
Panjang dan disesuaikan dengan waktu pengerjaan. (Manik et al., 2022) dalam hasil
penelitiannya mengemukakan bahwa untuk menyiapkan mental siswa agar siap
menghadapi ANBK adalah dengan mengikuti pelatihan sebelum program ANBK
dilaksanakan. Siswa diperkenalkan perangkat computer atau laptop dan pelatihan cara
mengguankannya, agar saat pelaksanaan ANBK siswa sudah mulai terbiasa berhadapan
didepan computer atau laptop. Pembiasaan pengenalan bentuk-bentuk soal literasi dan
numerasi agar siswamulai terbiasa mengenal dan mengetahui bentuk soal (Dewi Purwati
etal., 2021).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesiapan asesemen
nasional berbasis computer (ANBK) di daerah 3T masih sangat kurang. Hal itu terjadi
karena ketersediaan fasilitas, sarana prasarana yang kurang memadai untuk mengikuti
ANBK. Guru sebagai fasilitator dalam membimbing siswa pun belum sepenuhnya paham
tentang computer/laptop.Hal lain adalah belum siap dari segi mental bagi siswa siswi
dalam mengikuti ANBK karena belum tersedainya computer atau laptop di sekolah.
Adanya anggapan dari orang tua tentang ANBK sebagai pengganti ujian nasional (UN)
yang mendorong dan memaksa anaknya untuk tekun dan giat dalam mengikuti ANBK
Saran

Dari informasi dan hasil yang diperoleh maka saran yang diberikan adalah yang
pertama, guru harus meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan computer,
memperkenalkan contoh soal literasi dan numerasi kepada siswa, mengadakan pelatihan
dasar dalam penggunaan computer sebelum ANBK dilaksanakan, dan untuk pemerintah
supaya adanya pemerataan dalam pengadaan sarana dan prasarana dalam menunjang

keberlangsungan ANBK maupun proses belgjar.
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